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ABSTRAK 

RATNA, Pengaruh Struktur modal Terhadap Profitabilitas pada Bank Syaria yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2023; dibimbing oleh Nuraeni M, 

S.P.d., M.Ak dan Erty Rospyana Rufaidah, SE., M.Ak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal terhadap 

profitabilitas pada bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Struktur modal diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), sedangkan 

profitabilitas diukur menggunakan Return on Equity (ROE). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia, 

www.idx.co.id. Populasi penelitian adalah bank syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2023. Metode purposive sampling digunakan untuk 

menentukan sampel penelitian, menghasilkan 3 bank syariah sebagai sampel 

dengan total 30 data observasi. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal yang 

diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity (ROE). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai thitung yang lebih kecil dari ttabel (0,284 < 2,024.). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa struktur modal tidak memberikan dampak yang 

signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di Bursa Efek Indonesia.  

 

Kata Kunci: Struktur Modal, Profitabilitas, DER, ROE, Bank Syariah, dan Bursa 

Efek Indonesia. 
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ABSTRACT 

RATNA, The Effect of Capital Structure on Profitability in Sharia Banks Listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the 2014-2023 Period; supervised by Nuraeni 

M, S.P.d., M.Ak and Erty Rspyana Rufaidah, SE., M.Ak 

This study aims to analyze the effect of capital structure on profitability in sharia 

banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Capital structure is measured 

using the Debt to Equity Ratio (DER), while profitability is measured using the 

Return on Equity (ROE). This research employs a quantitative approach with 

secondary data derived from annual financial reports obtained from the official 

website of the Indonesia Stock Exchange, www.idx.co.id. The population consists 

of sharia banks listed on the IDX during the 2014-2023 period. The purposive 

sampling method was used to select the sample, resulting in 3 sharia banks with a 

total of 30 observations. Data analysis was conducted using SPSS version 24. The 

results indicate that capital structure, as measured by the Debt to Equity Ratio 

(DER), does not have a significant effect on profitability, as measured by the Return 

on Equity (ROE). This is evidenced by the t-value being smaller than the t-table 

value (0.284 < 2.024). Therefore, it can be concluded that capital structure does 

not significantly impact the profitability of sharia banks listed on the Indonesia 

Stock Exchange. 

Keywords: Capital Structure, Profitability, DER, ROE, Sharia Banks, and 

Indonesia Stock Exchange. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi yang terus berlanjut seiring dengan kemajuan 

zaman menuntut setiap perusahaan untuk meningkatkan operasinya. Dalam upaya 

meningkatkan operasinya perusahaan memerlukan dana sebagai sumber modalnya. 

Kemampuan perusahaan dalam mengelola modalnya sangat penting dalam proses 

meningkatkan laba perusahaan. Modal merupakan kekayaan yang dimiliki oleh 

pemilik usaha, entah berupa barang atau uang, yang dimanfaatkan untuk 

memperoleh keuntungan dimasa mendatang. Pemilik usaha memerlukan modal 

tersebut untuk memperluas bisnisnya sehingga bisa berkembang dan maju 

(Istinganah, 2019). Ada berbagai sumber dari mana perusahaan dapat memperoleh 

modal. Sumber modal yang berasal dari dalam perusahaan disebut sebagai sumber 

dana internal, sementara yang berasal dari luar perusahaan disebut sumber dana 

eksternal, misalnya melalui peminjaman. 

Profitabilitas merupakan kapasitas suatu perusahaan untuk memperoleh 

laba dari pendapatan operasional, yang sering kali terlihat dari margin laba 

(Raharjo, 2021). Pemilihan struktur modal yang tepat akan menghasilkan 

profitabilitas yang tinggi, oleh karena itu hubungan antara struktur modal dan 

profitabilitas tidak bisa diabaikan. Ada berbagai metode untuk mengukur 

profitabilitas perusahaan, dan salah satunya adalah melalui analisis rasio keuangan. 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba. Potensi perusahaan untuk menghasilkan laba bisa menjadi 
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indikator proyeksi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas dimasa 

yang akan datang.  

Profitabilitas menjadi salah satu aspek penilaian yang penting bagi investor 

dalam pengukuran kinerja keuangan perbankan. Kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya merupakan fokus utama dalam 

penilaian pencapaian perusahaan (analisis perusahaan) karena laba perusahaan 

selain merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

bagi para pemegang saham dan juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai 

perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan dimasa yang akan datang. 

Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan, maka akan semakin tinggi juga peminatan akan sahamnya. 

Tingkat profitabilitas yang semakin baik, akan membuat investor menjadi 

semakin percaya untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

Profitabilitas yang tinggi akan memberikan keuntungan bagi perusahaan dan 

pemegang saham. Bagi perusahaan, akan mendapatkan suntikan dana dari investor 

dan menaikkan nilai pasar perusahaan tersebut. Sedangkan bagi investor, akan 

mendapatkan keuntungan berupa deviden atau capital gain dari investasi tersebut. 

Oleh karena itu profitabilitas adalah rasio keuangan yang sangat penting untuk 

diteliti hubungannya dengan harga saham, terutama bagi perusahaan yang tentunya 

membutuhkan suntikan dana relatif besar untuk melakukan ekspansi (Candradewi, 

2019). 

Industri perbankan menjadi salah satu fokus utama bagi masyarakat untuk 

melakukan investasi. Keberadaan jaringan distribusi yang luas menjadikan sektor 
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perbankan sebagai sumber dana yang mudah diakses oleh para pelaku bisnis di 

seluruh Indonesia, jika dibandingkan dengan alternatif sumber dana lainnya seperti 

pasar modal dan produk keuangan non-bank yang juga menawarkan fasilitas 

pembiayaan (koransindo.com 2018). Oleh karena itu, Industri perbankan masih 

sangat amat dominan dalam keuangan. Kinerja keuangan dapat dinilai dari 

beberapa aspek dan teknik yaitu salah satunya adalah analisis rasio yang dapat 

mengukur dari kemampuan likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas industri 

perbankan. Dengan begitu kemampuan positif bank tercermin dari hasil kinerja 

keuangan yang lebih baik. 

Salah satu indikator pencapaian kinerja manajemen suatu perusahaan adalah 

laba (profit). Namun bagi perusahaan pada umumnya masalah profitabilitas lebih 

penting daripada masalah laba, karena laba yang besar belum bisa dijadikan sebagai 

tolak ukur bahwa suatu perusahaan telah bekerja dengan efisien. Efisiensi baru 

dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh itu dengan kekayaan 

atau modal yang menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain menghitung 

rentabilitas atau profitabilitasnya. Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba 

adalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan laba dari investasi yang ada (Lontoh et al., 2019). 

Struktur modal merupakan salah satu keputusan penting manajer keuangan 

dalam menjaga dan meningkatkan nilai perusahaan. Dengan adanya perencanaan 

yang matang dan baik ketika menentukan komposisi sturuktur modal sampai 

dengan tercapainya kombinasi modal yang optimal, diharapkan dapat menjadi 

informasi keuangan yang baik bagi investor untuk mau menanamkan modalnya 
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pada perusahaan tersebut. Informasi keuangan yang baik akan memberi 

kepercayaan bagi pihak lain dalam hal ini adalah investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan (Muhammad, 2020). Selain itu, perusahaan yang 

mengelola modal dengan baik dan memiliki profitabilitas yang tinggi dianggap 

memiliki pertumbuhan yang tinggi. Perusahaan yang memiliki tingkat 

pertumbuhan yang tinggi ini akan mendapatkan perhatian yang utama dari investor 

dan kreditor.  

Penelitian ini berfokus pada penggunaan ekuitas dalam pengambilan 

keputusan finansial, dengan mengecualikan beberapa faktor yang mempengaruhi 

keputusan pendanaan secara keseluruhan karena ruang lingkupnya yang terlalu luas 

untuk dianalisis sepenuhnya. Dalam penelitian ini, variabel yang menjadi fokus 

meliputi Struktur modal yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Profitabilitas yang diukur melalui Return on Equity (ROE), memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan pendanaan dari sudut pandang internal dan 

eksternal dengan membandingkan laba bersih dengan total ekuitas perusahaan. 

Selain itu, pertumbuhan aset juga memainkan peran penting dalam pengambilan 

keputusan pendanaan perusahaan. 

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait 

hubungan antara struktur modal dan profitabilitas perusahaan. Misalnya, Lontoh et 

al., (2019) menemukan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Di sisi lain Nurlela & Dimyati, (2021) menemukan bahwa struktur 

modal memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap profitabilitas. Sementara 

itu, Sumarni et al., (2023) menyatakan bahwa secara parsial struktur modal tidak 
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berpengaruh terhadap profitabilitas dan secara simultan menunjukkan bahwa 

struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas dan hasil penelitian dari 

(Adityaputra & Perdana, 2024) menunjukkan bahwa Struktur modal memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.  

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang memberikan hasil yang 

beragam sehingga menimbulkan research gap yang membangkitkan minat peneliti 

untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh struktur modal yang diproksi dengan 

DER terhadap profitabilitas yang diproksi dengan ROE. Penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Bank Syariah yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, peneliti mengidentifikasi masalah: "Apakah 

Struktur Modal (DER) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROE) pada Bank 

Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?" 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Struktur Modal (DER) 

terhadap Profitabilitas (ROE) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan terkait pengaruh 

struktur modal terhadap profitabilitas pada bank syariah yang terdaftar di Bursa 

efek indonesia. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta informasi 

analisis laporan keuangan untuk mengetahui kinerja keuangan serta menambah 

pengetahuan bagi mahasiswa khususnya jurusan akuntansi. 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan serta dapat 

menerapkan teori yang diperoleh dibangku kuliah yang berkaitan dengan 

analisis laporan keuangan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan informasi 

untuk penelitian selanjutnya, sehingga dapat dikembangkan lebih untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)  

Teori keagenan dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) dalam 

Journal of Financial Economics menggambarkan hubungan antara pihak prinsipal 

(pemilik) dan agen (manajer). Prinsipal memberikan kepercayaan kepada agen 

untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu atas nama mereka. Namun, dalam 

hubungan ini bisa muncul konflik kepentingan yang menyebabkan biaya keagenan, 

seperti biaya pemantauan dan pengikatan (Shandra, 2023). 

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara dua pihak, yaitu prinsipal 

(pemilik) dan agen (orang yang mengelola atas nama pemilik). Prinsipal, seperti 

pemegang saham dalam sebuah perusahaan, memberikan tugas kepada agen, 

misalnya seorang manajer, untuk menjalankan bisnis dan membuat keputusan. 

Masalah muncul karena kedua pihak ini sering memiliki tujuan yang berbeda. 

Prinsipal ingin perusahaan menghasilkan keuntungan sebanyak mungkin, 

sedangkan agen mungkin lebih peduli pada gaji, bonus, atau kenyamanan kerja 

mereka. Teori  keagenan  bermanfaat bagi auditor dalam menganalisis masalah yang 

muncul antara pemilik dan pengelola (Putri & Wahyudi, 2023). Biaya keagenan dan 

struktur modal menjadi isu penting dalam penelitian dan kebijakan di sektor 

perbankan, yang memiliki peran krusial dalam memberikan kredit kepada 

perusahaan non-keuangan serta mendukung stabilitas ekonomi dan kebijakan 

moneter (Kazdal et al., 2024). 
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2.1.2 Struktur Modal  

Struktur modal adalah sebuah metrik finansial yang mencakup 

perbandingan antara utang jangka pendek, utang jangka panjang, dan ekuitas dalam 

menjalankan operasi perusahaan (Brigham & Hauston, 2019). Sedangkan menurut 

Natasiya & Idayati (2020), struktur modal merupakan salah satu faktor internal 

yang memiliki potensi untuk mempengaruhi nilai perusahaan, karena kinerja 

perusahaan dapat diukur melalui komposisi struktur modalnya. Ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi struktur modal yaitu antara lain: stabilitas penjualan, 

struktur asset, leverage operasi, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, sikap 

manajemen, kondisi pasar, serta kondisi internal perusahaan (Brigham & Houston, 

2019). 

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa struktur modal 

adalah cara bagaimana perusahaan memilih untuk membiayai kegiatan operasional 

mereka dengan menggunakan kombinasi sumber pendanaan internal dan eksternal, 

seperti saham, utang, dan modal sendiri. Struktur modal perusahaan mempengaruhi 

bagaimana perusahaan mengelola risiko keuangan mereka, biaya modal, dan nilai 

perusahaan. Pemilihan struktur modal yang tepat dapat membantu perusahaan 

untuk meningkatkan nilai perusahaan dan mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya yang tersedia. Namun, memilih struktur modal yang tepat tidaklah mudah 

karena melibatkan pertimbangan antara keuntungan dan biaya dari setiap sumber 

pendanaan. 

2.1.3 Struktur Modal dalam Perspektif Islam  

Struktur modal dalam perspektif islam menekankan pada etika dan prinsip-

prinsip syariah dalam pengelolaan aset dan keuangan. Berbeda dengan sistem 
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konvensional, sistem keuangan islam melarang praktik-praktik yang dianggap riba 

(bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (judi). Riba hukumnya haram, 

berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah, dan Ijma’ (Ista, et al., 2023). Sebagaimana yang 

telah dijelaskan dalam alqur’an dan hadist sebagai berikut: 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 

ب وٰا   ي أكُْلُون   ٱلَّذِين   ا إلَِّ  ي قُومُون   ل   ٱلر ِ بَّطُهُ  ٱلَّذِى ي قُومُ  ك م  ٰـنُ  ي ت خ  س ِ  مِن   ٱلشَّيْط  لِك    ۚٱلْم   بأِ نَّهُمْ  ذ ٰ

ا ق الُوٓا   ب وٰا   مِثلُْ  ٱلْب يْعُ  إِنَّم  لَّ   ۗٱلر ِ أ ح  ُ  و  م   ٱلْب يْع   ٱللَّّ رَّ ح  ب وٰا   و  ن  ۚٱلر ِ اءٓ هُۥ ف م  ة    ج  وْعِظ  ن م  ب هِۦِ م ِ  رَّ
ا ف ل هُۥ ف ٱنت ه ىٰ  أ مْرُهُۥٓ  س ل ف   م  ِ  إلِ ى و  نْ   ۖٱللَّّ م  ئٓكِ   ع اد   و  ٰـ ل  ٰـبُ  ف أوُ  ا هُمْ   ۖٱلنَّارِ  أ صْح  لِدوُن   فِيه  ٰـ  خ 

قُ ي مْ  ۝ ُ  ح  ب وٰا   ٱللَّّ يرُْبِى ٱلر ِ ٰـتِ  و  د ق  ُ   ۗ ٱلصَّ ٱللَّّ نوُا   ٱلَّذِين   إنَِّ  ۝ أ ثيِم    ك فَّار   كُلَّ  يُحِب   ل   و  ام   ء 

ع مِلُوا   ٰـتِ  و  لِح  ٰـ أ ق امُوا   ٱلصَّ ل وٰة   و  ء ات وُا   ٱلصَّ ك وٰة   و  ب هِِمْ  عِند   أ جْرُهُمْ  ل هُمْ  ٱلزَّ ل    ۖر  وْف   و   خ 

ل   يْهِمْ ع ل   نوُن   هُمْ  و  ا ۝ ي حْز  أٓ ي ه  ٰـ نُوا   ٱلَّذِين   ي  ام  ذ رُوا   ٱللَّّ   ٱتَّقُوا   ء  ا و  ا   مِن   ب قِى   م  ب وٰٓ  إنِ ٱلر ِ
ؤْمِنيِن   كُنتمُ رْب    ف أذْ نُوا   ت فْع لُوا   لَّمْ  ف إنِ ۝ م  ن   بِح  ِ  م ِ سُولِهۦِ ٱللَّّ ر  إنِ  ۖو   رُءُوسُ  ف ل كُمْ  تبُْتمُْ  و 

لِكُمْ  ل   ت ظْلِمُون   ل   أ مْو ٰ ۝ تظُْل مُون   و   
Artinya : "Orang yang memakan riba akan bangkit seperti orang yang kerasukan 

setan karena mereka menganggap riba sama dengan jual beli, padahal 

Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa yang sadar 

dan berhenti, maka ia tidak berdosa atas yang telah lalu, urusannya kembali 

kepada Allah. Namun, yang mengulangi, mereka akan kekal di neraka. 

Allah menghapuskan riba dan menyuburkan sedekah; Dia tidak menyukai 

orang kafir dan berdosa. Orang yang beriman, beramal saleh, menegakkan 

salat, dan menunaikan zakat, akan mendapat pahala dan tidak merasa takut 

atau sedih. Wahai orang beriman, bertakwalah dan tinggalkan sisa riba jika 

kalian benar-benar beriman. Jika tidak, bersiaplah untuk menghadapi 

perang dari Allah dan Rasul-Nya. Namun, jika bertobat, kalian boleh 

mengambil pokok harta kalian tanpa menzalimi atau dizalimi." (QS. Al-

Baqarah 2: Ayat 275-279) 

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan riba dan konsekuensinya yang 

sangat serius dalam pandangan Islam. Allah menggambarkan bahwa orang yang 

terlibat dalam praktik riba akan mengalami kondisi yang buruk, seperti orang yang 

dirasuki setan. Ayat ini menunjukkan betapa parahnya dampak riba terhadap jiwa 

dan akhlak seseorang, di mana praktik ini dapat mengubah perilaku dan cara 

berpikir individu menjadi tidak sehat dan merugikan. 
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Ayat ini juga menegaskan bahwa jual beli dihalalkan, sedangkan riba 

diharamkan. Hal ini menunjukkan bahwa Allah memberikan alternatif yang baik 

dan halal bagi umat-Nya untuk bertransaksi. Jual beli, yang merupakan bentuk 

interaksi ekonomi yang adil dan saling menguntungkan, dipandang sebagai cara 

yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan ekonomi tanpa melanggar prinsip-

prinsip syariah. 

Gharar dalam konteks hadis merujuk pada transaksi yang memiliki 

ketidakpastian atau risiko tinggi. Rasulullah SAW melarang jual beli yang 

mengandung gharar, seperti dalam hadis "Janganlah kamu menjual barang yang 

tidak ada padamu" (HR. Ahmad). Larangan ini bertujuan untuk memastikan 

kejelasan dan keadilan dalam transaksi. 

2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal 

Berikut ini merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi struktur modal 

(Brigham & Houston, 2019): 

1. Stabilitas Penjualan;  

Perusahaan dengan penjualan stabil dapat mengelola utang dan biaya 

tetap lebih baik dibandingkan yang tidak stabil. Sejarah menunjukkan 

perusahaan utilitas dengan permintaan stabil menggunakan lebih banyak 

leverage keuangan daripada perusahaan industri (Ahmad et al., 2022). 

2. Struktur Asset 

Banyak perusahaan mempertimbangkan jumlah kas yang mereka 

inginkan saat menetapkan struktur modal yang mereka targetkan.. Dengan tetap 

mempertahankan faktor-faktor lainnya, perusahaan dapat meningkatkan jumlah 
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utang yang mereka ambil jika memiliki lebih banyak uang tunai di neraca 

(Ahmad et al., 2022). 

3. Leverage Operasi 

Perusahaan yang memiliki leverage operasional yang lebih rendah 

cenderung lebih mampu meningkatkan leverage keuangannya karena memiliki 

risiko bisnis yang lebih kecil (Ahmad et al., 2022). 

4. Tingkat Pertumbuhan 

Perusahaan yang tumbuh dengan pesat harus lebih banyak mengandalkan 

modal eksternal. Namun, pada saat yang sama perusahaan yang memiliki 

pertumbuhan yang pesat sering menghadapi ketidakpastian yang lebih besar, 

yang cenderung mengurangi keinginannya untuk menggunakan hutang (Ahmad 

et al., 2022).  

5. Profitabilitas 

Sering dijumpai bahwa perusahaan yang memiliki tingkat pengembalian 

investasi yyang tinggi cenderung menggunakan hutang yang relatif sedikit. 

tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan mereka untuk mandanai 

sebagian besar kebutuhan finansial mereka dengan menggunakan dana yang 

diperoleh secara internal (Ahmad et al., 2022).  

6. Pajak 

Bunga merupakan biaya yang dapat dikurangkan, yang menjadi 

keringanan terbesar bagi perusahaan yang beroperasi dibawah tarif pajak yang 

tinggi. Oleh karena itu semakin tinggi tarif pajak peruasahaan, maka semakin 

besar pula keuntungan dari penggunaan hutang (Ahmad et al., 2022).  
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7. Sikap Manajemen 

Sebagian manajer memiliki kecenderungan yang lebih konservatif, 

sehingga mereka memilih untuk menggunakan hutang lebih sedikit daripada 

rata-rata perusahaan di industri mereka. Sementara itu, manajer yang lebih 

agresif cenderung menggunakan persentase hutang yang lebih tinggi dalam 

upaya mereka untuk mencapai keuntungan yang lebih besar (Ahmad et al., 

2022).  

8. Kondisi Pasar 

Perubahan dalam kondisi pasar saham dan obligasi, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang, bisa berdampak besar bagi struktur modal yang 

dianggap optimal oleh perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang 

berperingkat rendah yang membutuhkan modal mungkin terpaksa mengakses 

pasar saham atau pasar utang jangka pendek, terlepas dari struktur modal yang 

mereka targetkan (Ahmad et al., 2022). 

9. Kondisi Internal Perusahaan 

Kondisi internal perusahaan juga dapat mempengaruhi struktur modal. 

Sebuah perushaan mungkin lebih memilih menggunakan hutang sebagai sumber 

pendanaan daripada menebitkan saham, terutama hingga pendapatan yang lebih 

tinggi tercapai dan tercermin dalam nilai saham (Ahmad et al., 2022). 

2.1.4 Pengukuran Struktur Modal 

Pengukuran struktur modal dapat ditinjau dengan menganalisis bagian 

kanan neraca keuangan. Neraca bagian kanan berisi perimbangan utang jangka 

pendek, utang jangka panjang dan modal sendiri atau ekuitas perusahaan. Cara 
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untuk mengukur penggunaan yang optimal modal adalah menggunakan rasio utang 

atau leverage. 

Debt to Equity Ratio (DER), merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui perbandingan antara total utang dengan ekuitas (Kasmir, 2018). Rasio 

ini dihitung dengan memperbandingkan total hutang, termasuk hutang lancar, 

dengan total ekuitas. Rasio ini berguna untuk menilai seberapa banyak dana yang 

disediakan oleh pemberi pinjaman dibandingkan dengan pemilik perusahaan. 

Jumlah hutang didalam neraca Akan menunjukkan besarnya modal 

pinjaman yang digunakan dalam operasi perusahaan. Hutang ini muncul karena 

tidak semua kebutuhan modal sendiri atau dengan perolehan dari penjualan saham 

sehingga perusahaan biasanya akan mencari tambahan modal melalui hutang. 

Hutang yang diperhitungkan disini terdiri dari hutang jangka pendek dan hutang 

jangka panjang” (Ahmad et al., 2022). Pengukuran Debt to Equity Ratio menggun

-akan rumus sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 𝑥 100% 

Sumber : Kasmir, 2018  

2.1.5 Profitabilitas  

2.1.5.1 Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator dalam mengukur kinerja suatu 

lembaga keuangan (Lontoh et al., 2019). Sedangkan Menurut Sumarni et al., (2023) 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh profit 

yang berhubungan dengan penjualan, total asset, atau modal. Perusahaan 

menginginkan tingkat profitabilitas yang selalu tinggi, dari profit yang ada 



14 

 

 

 

perusahaan dapat mengalokasikannya kedalam bentuk laba ditahan ataupun 

ekspansi usaha. 

2.1.5.2 Pengukuran Rasio Profitabilitas  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Dengan keuntungan tersebut perusahaan dapat menjalankan berbagai aktivitasnya 

dan menjaga keberlangsungan perusahaan dimasa yang akan datang. Rasio 

profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan pendekatan yang berbeda-beda 

yaitu Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Gross Profit Margin 

(GPM),  dan Net Profit Margin (Nurlela & Dimyati 2021). Dalam penelitian ini 

rasio profitabilitas diproksikan dengan Return on Equity (ROE). Return on equity 

atau ROE merupakan faktor penting untuk mengevaluasi kemampuan suatu 

perusahaan dalam memanfaatkan investasi dari para investor. Semakin tinggi nilai 

ROE, maka semakin baik pula citra perusahaan dikalangan pelaku pasar modal 

karena menandakan perusahaan mampu menggunakan modal dengan efisien.  

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

Sumber : Kasmir, 2018 

Manfaat Penggunaan Return on Equity (ROE) adalah salah satu rasio 

profitabilitas yang dalam pengukurannya digunakan untuk menilai seberapa baik 

kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari pemanfaatan modal dari 

para investor yang dimikilinya. Dengan kata lain, semakin baik (tinggi) nilai Return 

on Equity (ROE) suatu perusahaan, maka semakin baik pula kinerjanya dalam 

menghasilkan laba (Ahmad, 2022). 
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu/ Tinjauan Empirik 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu_Jurnal 

No Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 GCI Lontoh, 

PV Rate & 

IS 

Saerang2019 

 

Pengaruh 

Struktur 

Modal, 

Kepemilikan 

Instutional 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Industri 

Keuangan 

Non Bank 

Yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa secara 

parsial 

struktur 

modal, 

kepemilikan 

institusional, 

dan ukuran 

perusahaan 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengaruh 

struktur 

modal 

terhadap 

profitabilita

s 

Penelitian ini 

memiliki  

satu variabel 

X yaitu 

struktur 

modal, 

sedangkan  

penelitian 

terdahulu 

memiliki 3 

variabel X 

yaitu struktur 

modal, 

kepemilikan 

institusional 

dan ukuran 

perusahaan  

2 W Tantono 

& MR 

Candradewi, 

2019 

 

Pengaruh 

Struktur 

Modal, 

Kebijakan 

Dividen dan 

Likuiditas 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Perbankan Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Berdasarkan 

hasil analisis 

data dan 

pembahasan 

maka dapat 

diperoleh 

kesimpulan 

bahwa struktur 

modal 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

pada 

perusahaan 

perbankan di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2015-

2017. 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

struktur 

modal 

terhadap 

profitabilita

s 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n Struktur 

modal, 

Kebijakan 

deviden dan 

Likuiditas 

sebagai 

variabel X 

sedangkan 

penelitian 

saat ini hanya 

menggunaka

n struktur 

modal.  
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3 Nurlela & 

Dimyati, 

2021  

 

Pengaruh 

Struktur 

Modal 

Terhadap 

Profitabilitas 

pada 

Perusahaan 

yang 

Terdaftar di 

Jakarta 

Islamic Index 

70 Tahun 

2018 – 2019 

Berdasarkan 

hasil uji regresi 

sederhana 

variabel 

struktur modal 

memiliki nilai 

10,293,jika 

tidak ada 

struktur modal 

maka 

probabilitas 

akan 

meningkat 

sebesar 

10,293. Hasil 

Uji 

determinasi 

menunjukkan 

nilai R² sebesar 

0,227%, 

artinya bahwa 

hanya sebesar 

2,27% variasi 

profitabilitas 

perusahaan 

dapat 

dijelaskan oleh 

variabel 

struktur modal 

sisanya sebesar 

97,73% 

dijelaskan oleh 

variabel lain di 

luar model. 

Dari pengujian 

hipotesis 

dengan 

menggunakan 

uji t 

menunjukkan 

nilai t hitung 

sebesar 1,808 

sedangkan 

nilai t tabel 

sebesar 2,00, 

karena nilai t 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

struktur 

modal 

terhadap 

profitabilita

s 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n  perusahaan 

yang terdaftar 

di jakarta 

islamic index  

sebagai objek 

penelitian,  

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

menggunaka

n bank 

syariah yang 

terdaftar di 

BEI sebagai 

objek 

penelitian. 
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hitung < t tabel 

maka dapat 

ditarik 

kesimpulan 

bahwa 

hipotesis 

ditolak artinya 

bahwa struktur 

modal 

memiliki 

pengaruh yang 

tidak 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 

4 Sumarni, 

Gustina & 

Nurfitriani, 

2021 

Pengaruh 

Likuiditas 

Dan Struktur 

Modal 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Perbankan 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2019-2021 

 

Hasil penelitian 

ini 

menunjukkan 
bahwa uji t (uji 

parsial) 

likuiditas 

berpengaruh 
terhadap 

profitabilitas. 

Sedangkan 
struktur modal 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 
profitabilitas. 

Uji f (uji 

simultan) dapat 

disimpulkan 
bahwa variabel 

likuiditas dan 

struktur modal 

secara simultan 
berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas. 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

struktur 

modal 

terhadap 

profitabilita

s 

Penelitian ini 

memiliki  

satu variabel 

X yaitu 

struktur 

modal, 

sedangkan  

penelitian 

terdahulu 

memiliki  dua 

variabel X 

yaitu struktur 

modal dan 

likuiditas.  

5 H Hasbi, 

2022  

 

Pengaruh 

Struktur 

Modal, 

Pembiayaan 

Jual Beli dan 

Pembiayaan 

Hasil 

pengujian 

menunjukkan 

bahwa 

hipotesis 1 

(H1) yang 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

struktur 

modal 

terhadap 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n Struktur 

modal, 

Pembiayaan 
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Bagi Hasil 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Bank 

Umum 

Syariah Yang 

Terdaftar di 

Bank 

Indonesia 

 

diajukan dalam 

penelitian ini 

terbukti. Ini 

berarti bahwa 

struktur modal 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

bank umum 

syariah yang 

terdaftar di 

bank Indonesia 

profitabilita

s 

jual beli  dan 

Pembiayaan 

bagi hasil  

sebagai 

variabel X 

sedangkan 

penelitian 

saat ini hanya 

menggunaka

n struktur 

modal.  

6 SA 

Adiyaputra 

& D 

Perdana, 

2024  

 

Pengaruh 

Struktur 

Modal dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

dengan 

Profitabilitas 

Sebagai 

Variabel 

Mediasi 

(Studi 

Empiris 

Perusahaan 

Sektor 

Konstruksi 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2018-2022). 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa Struktur 

modal 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas, 

Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif namun 

tidak 

signifikan 

terhadap nilai 

profitabilitas, 

Struktur modal 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan, 

Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan.  

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

struktur 

modal 

terhadap 

profitabilita

s 

Penelitian ini 

memiliki  

satu variabel 

X yaitu 

struktur 

modal, 

sedangkan  

penelitian 

terdahulu 

memiliki  dua 

variabel X 

yaitu struktur 

modal dan 

Ukuran 

perusahaan.  

Sumber : Hasil Olah Data, 2024 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Setelah memaparkan sejumlah landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, perlu dijelaskan orientasi dan gambaran umum terkait pengaruh 

struktur modal terhadap profitabilitas, Kerangka konseptual yang disusun oleh 

peneliti bertujuan untuk memberikan gambaran terkkait penelitian kuantitatif, 

penelitian ini  menggunakan metode SPSS agar dapat mengukur sejauh mana 

hubungan dan pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas pada bank syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Struktur modal disini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kebutuhan pendanaannya melalui perbandingan utang jangka panjang 

dan ekuitas (Nurkhaleeda, 2022). Pengukuran struktur modal dilakukan dengan 

rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio), yang membandingkan total utang 

dengan ekuitas perusahaan.  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dari penjualan, pemanfaatan aset, dan modal sendiri (Irfani, 2020). 

Variabel ini mencerminkan manajemen aset dalam memperoleh laba dan 

meningkatkan kepercayaan pemegang saham. Dalam penelitian ini, profitabilitas 

diukur menggunakan rasio keuangan Return On Equity (ROE), yang digunakan 

untuk menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu. 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual  

Struktur Modal  

(DER)  

‘ 

Profitabilitas 

 (ROE) 
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2.4 Hipotesis Penelitian  

2.4.1 Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas  

Perusahaan memerlukan pendanaan untuk operasionalnya, yang bisa berasal 

dari sumber internal (modal sendiri) atau sumber eksternal (pinjaman). Jika utang 

dikelola dengan baik, hal ini dapat meningkatkan profitabilitas lebih efektif 

dibandingkan penggunaan modal sendiri. Besarnya utang mencerminkan tingginya 

struktur modal, dan pengelolaan utang yang tepat dapat berdampak positif pada 

profitabilitas. Ketika utang dikelola dengan baik, ini dapat mengurangi risiko moral 

hazard dimana manajemen mungkin cenderung membuat keputusan yang lebih 

menguntungkan bagi diri mereka sendiri daripada pemegang saham. Pengelolaan 

utang yang baik memastikan bahwa perusahaan tidak hanya mampu memenuhi 

kewajiban finansialnya tetapi juga meningkatkan profitabilitas, yang pada akhirnya 

menguntungkan pemegang saham. Investor juga akan meyakini bahwa perusahaan 

memiliki prospek dan kinerja yang baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Lontoh et 

al., (2019), yang menyimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas.  Dengan pengelolaan utang yang efektif, perusahaan dapat 

memberikan sinyal positif kepada investor, meningkatkan minat mereka untuk 

berinvestasi. 

H₀ : Struktur modal tidak berpengaruh signifikan  terhadap profitabilitas bank 

syariah yang terdaftar di BEI 

H₁ : Struktur modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah 

yang terdaftar di BEI  
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